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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh interaksi ekstrak biji ulin
(Eusideroxylon zwageri) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes serta mengetahui konsentarsi
ekstrak biji ulin (Eusideroxylon zwageri) yang terbaik untuk
menghambat pertumbuhanStaphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor.
Faktor yang pertama adalah jenis bakteri dan faktor yang kedua
konsentrasi ekstrak biji ulin. Terdiri dari 5 taraf yaitu KO (clindamycin),
K1 (25%), K2 (50%), K3 (75%), K4 (100%). Kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehinggan terdapat 30 unit percobaan. Data
yang diperoleh dari penelitian ini meliputi diameter zona hambat yang
terbentuk terhadap pertumbuhan S.aureus dan P.acnes dari masing-
masing konsentrasi ekstrak biji ulin yang diberikan. Datayang diperoleh
dianalisis statistik menggunkan analisis sidik ragam (Anova) dan apabila
terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan New
Multiple Range Tes (DNMRT) pada taraf kepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa konsentrasi ekstrak
biji ulin (E. zwageri) berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri
S.aureus dan P.acnes dan mendapat konsentrasi terbaik yaitu 25%.
Perlakuan kontrol menjukkan terbentuk zona hambat yang paling besar
dan berbeda nyata dengan dari konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak biji ulin (E.zwageri)
berpengaruh terhadap bakteri S.aureus dan P.acnes. konsentrasi ekstrak
biji ulin (E.zwageri) yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S.aureus dan P.acnes adalah konsentrasi 25%.
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